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Abstract

Risk Perception is one of important factor to develop safety behaviour. The aim of this activity was to
improve the perception of safety risk remains low drive that was originally to be better. Risk
perception is assessed by psychometric paradigm. The study was conducted on 150 respondents on
July 2016 using cross-sectional design, the primary data in the form of questionnaires, and supporting
data in the form of interviews. The parameters used are Likert scale numbers 1 - 4. The results
showed that prior to the activity, the perception of the respondents have been quite good (intermediate
category) but there is still need for improvement. Dimensions voluntariness perceived high compared
with 8 other dimensions, meaning that workers willing to accept all the risks that exist during driving.
Having conducted outreach activities increased scores on each dimension, there are changes in the
highest score on the dimensions of knowledge. In order to create safety cultured behavior then takes a
strong commitment from respondents related road safety, training and dissemination of information
about the applicable safety and participation of the whole society to always prioritize safety.
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Abstrak

Persepsi risiko merupakan faktor penting dalam terbentuknya perilaku keselamatan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan persepsi risiko keselamatan berkendara yang semula masih rendah
menjadi lebih baik. Persepsi risiko dinilai berdasarkan paradigma psikometri. Penelitian dilakukan
terhadap 150 responden pada bulan Juli 2016 menggunakan desain cross-sectional, data primer
berupa kuesioner, dan data pendukung berupa wawancara. Parameter yang digunakan adalah skala
Likert angka 1 — 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan kegiatan, persepsi
responden telah cukup baik (kategori menengah) namun masih perlu adanya peningkatan. Dimensi
penerimaan secara sukarela dipersepsikan tinggi dibandingkan dengan 8 dimensi yang lain, berarti
bahwa pekerja mau menerima segala risiko yang ada selama berkendara. Setelah dilakukan kegiatan
penyuluhan terjadi peningkatan skor pada masing-masing dimensi, perubahan skor tertinggi terdapat
pada dimensi pengetahuan. Agar tercipta perilaku berbudaya keselamatan maka diperlukan komitmen
yang kuat dari responden terkait keselamatan berkendara, pelatihan dan penyebaran informasi tentang
keselamatan yang aplikatif dan partisipasi dari seluruh masyarakat untuk selalu mengutamakan
keselamatan.

Kata kunci: risiko keselamatan, persepsi, mahasiswa
keselamatan  berkendara

Perilaku keselamatan, termasuk

lalu

dipandang perlu
dilakukan karena tingginya angka kecelakaan
lintas yang terjadi dimana 80% dari

merupakan faktor penting dalam permasalahan
keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia.
Oleh karena itu masyarakat perlu mendapatkan
informasi yang jelas tentang risiko keselamatan

keseluruhan kecelakaan terjadi pada pengendara
sepeda motor (Fergusson, 2003). Departemen
Perhubungan (2013) menyebutkan bahwa dari
tahun ke tahun tren jumlah kendaraan jenis

berkendara. Botterill (2004) menyebutkan  motor mendominasi sekitar 80% di tahun 2012
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi  dari jumlah keseluruhan kendaraan sebanyak
terbentuknya perilaku masyarakat dalam  74.613.566 unit.

keselamatan  berkendara adalah  persepsi Pendidikan dan penyuluhan tentang

terhadap risiko keselamatan yang dihadapi.
Pendidikan dan penyuluhan tentang

keselamatan berkendara bukan merupakan hal
yang mudah dilakukan karena terkait dengan
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perubahan perilaku. Masyarakat sekolah dalam
hal ini Mahasiswa merupakan kelompok
masyarakat yang mempunyai potensi tinggi
untuk mengadaptasi pesan-pesan keselamatan,
hal ini dikarenakan usia 17 — 20 tahun
merupakan rentang usia dimana banyak
mahasiswa yang baru mulai menggunakan
sepeda motor dengan pengalaman dan
pengetahuan tentang keselamatan berkendara
yang masih sedikit (Fergusson, 2003). WHO
(2010) menyebutkan bahwa kecelakaan lalu
lintas juga merupakan penyebab kematian
pertama pada kelompok umur produktif 15-29
tahun. Pada tahun 2010, 23% dari seluruh
kematian di antara pengendara sepeda motor.

Kelompok sasaran yang baik dalam
keterkaitannya  dengan perilaku adalah
lingkungan sekolah, dimana di sekolah proses
pendewasaan dapat terbentuk. Sehingga pada
pengabdian masyarakat ini sasaran utama yang
dijadikan wilayah adalah wilayah sekolah
(universitas).

Berdasarkan hasil penelitian Handayani
(2016) ditemukan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara variabel persepsi risiko
keselamatan dengan perilaku keselamatan
berkendara. Dari hasil uji statistik yang

diperoleh, responden akan berperilaku aman
selama berkendara jika memiliki persepsi yang
baik. Begitupun sebaliknya, perilaku responden
saat berkendara kurang aman apabila responden
memiliki persepsi kurang baik tentang risiko
keselamatan berkendara.

Selanjutnya, Handayani (2016)
menggambarkan persepsi risiko berdasarkan
Sembilan dimensi paradigma psikometri. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini adalah dari
Sembilan dimensi yang diteliti, hanya terdapat
satu dimensi (kesukarelaan) yang berada pada
kategori tinggi (persepsi baik). Sedangkan,
dimensi lain menduduki kategori menengah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
Memberdayakan Masyarakat Sekolah melalui
Sosialisasi pesan keselamatan berkendara dalam
upaya peningkatan persepsi risiko dan perilaku
keselamatan di lingkungan Universitas. Sehingga,
diharapkan dengan adanya kegiatan ini terjadi
peningkatan skor persepsi risiko responden
menjadi lebih baik.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilakukan dengan metode
pemberian  informasi kepada mahasiswa
Universitas Esa Unggul yang menggunakan
kendaraan pribadi roda dua sebanyak 150 orang
dalam bentuk penyuluhan. Penyuluhan ini
dilakukan dalam rangka menindaklanjuti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Handayani
(2016). Kegiatan dilakukan pada bulan Juli
2016 sebanyak 3 kali mengingat jumlah sasaran
kegiatan yang cukup banyak. Peralatan yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah media
presentasi berupa infocus. Materi penyuluhan
yang diberikan terkait dengan pemahaman
tentang keselamatan berkendara. Hasil akhir
dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan
skor persepsi risiko tentang keselamatan
berkendara yang akan berpengaruh terhadap
perubahan perilaku responden dalam
berkendara. Untuk memperoleh hasil tersebut
penulis menggunakan instrument pengumpulan
data berupa kuesioner yang ditanyakan
langsung kepada responden (wawancara).

Hasil dan Pembahasan

Penilaian persepsi risiko dilakukan
dengan menggunakan dimensi paradigma
psikometri yang dibentuk dari berbagai dimensi
yang saling terkait satu dengan yang lain.

Grafik 1 menunjukkan bahwa terdapat
perubahan skor pada masing-masing dimensi
persepsi risiko antara sebelum dilakukan
kegiatan penyuluhan dan sesudah dilakukan
kegiatan penyuluhan. Peningkatan yang cukup
bermakna terlihat pada dimensi pengetahuan
risiko yang semula memiliki skor 2,20 menjadi
3,90. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
mahasiswa masih memiliki pengetahuan yang
kurang tentang risiko keselamatan yang mereka
hadapi di jalan raya. Selanjutnya, kegiatan ini
memberikan informasi kepada mahasiswa
pengguna kendaraan roda dua tentang risiko
keselamatan  berkendara sehingga terjadi
peningkatan skor pengetahuan. Hasil kegiatan
ini hanya melihat apakah terjadi perubahan skor
persepsi pada responden dengan melihat skor
sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.
Selanjutnya, untuk menilai perubahan persepsi
diperlukan adanya kegiatan serupa Yyang
dilakukan secara kontinyu.
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Distribusi Rata-rata Skor Persepsi Risiko
Berdasarkan 9 Dimensi Paradigma
Psikometri

Responden menerima risiko yang ada di
jalan raya dengan sukarela. Dimensi sukarela
disini bukan berarti responden menerima
dengan pasrah, tetapi memberi batasan-batasan
tertentu terkait bahaya yang mereka hadapi.
Batasan-batasan  tertentu  seperti, kondisi
kendaraan yang memadai dan perlengkapan alat
pelindung diri yang baik. Oleh karena itu
dengan adanya penerimaan tersebut, dapat
dikatakan bahwa tingkat kewaspadaan terhadap
risiko pun cukup baik. Berdasarkan Star (1970)
dalam Sjoéberg, et al.(2004), manusia dapat
mentoleransi  lebih  banyak risiko secara
substansial saat mereka terlibat dalam perilaku
sukarela. Hal ini berkaitan dengan faktor
pengendalian, bahwa risiko dirasakan lebih
ringan pada situasi dimana seseorang dapat
melakukan pengendalian secara personal.

Pengetahuan didapat dari pengalaman
pribadi dan dari lingkungan sekitar/orang lain.
Dengan adanya rasa kesukarelaan maka
tentunya akan mendorong seseorang untuk
mencari tahu mengenai risiko-risiko yang ada
selama berkendara. Ketika responden pertama
kali menggunakan kendaraan roda dua idealnya
mereka mengetahui risiko apa yang akan
mereka hadapi saat berkendara. Namun
pengetahuan yang mereka miliki di awal
mungkin saja bersifat terbatas dan merupakan
risiko-risiko yang umum, tetapi pengetahuan itu
tentunya akan berkembang ketika responden
mendapatkan pengetahuan berupa informasi-

informasi keselamatan baik melalui media,
pelatihan dan seminar. Schmidt (2004)
menjelaskan bahwa seseorang akan lebih

waspada ketika mengetahui mengenai risiko
yang dihadapi. Pengetahuan tersebut dapat
berasal dari pengalaman yang diperoleh dari diri
sendiri ataupun orang lain.

Pengetahuan yang mereka miliki
berkaitan dengan identifikasi risiko seperti
dampak dari risiko yang mungkin timbul.
Dampak tersebut dapat berupa kecepatan,
keluasan dan kematian yang mungkin
ditimbulkan. Dengan pengetahuan yang mereka
miliki, mereka dapat memperkirakan seberapa
luas dampak yang timbul dari berbagai risiko
yang ada, bagaimana kecepatan dampaknya dan
apakah risiko tersebut dapat menimbulkan
kematian baik dalam jumlah yang sedikit atau
banyak. Slovic (2002) menjelaskan bahwa
keluasan dampak dapat dijadikan pertimbangan
dalam persepsi risiko. Suatu kegiatan yang
menyebabkan banyak korban, cenderung
dipersepsikan kurang baik, dan orang akan lebih
waspada terhadap kegiatan tersebut.
Selanjutnya, Schmidt (2004) menambahkan
bahwa pengetahuan terkait risiko penting,
individu yang tahu akan risiko cenderung
mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan
untuk menghadapi risiko yang ada.

Pemahaman tentang risiko yang baik
tentunya akan menurunkan tingkat
kekhawatiran seseorang terhadap bahaya yang
ada. Ketakutan akan dipandang sebagai hal
yang wajar ketika risiko yang dihadapi
merupakan risiko yang dapat dikendalikan.
Pengendalian tentunya disesuaikan dengan
risiko yang dihadapi. Risiko yang telah lama
diketahui tentunya memiliki cara pengendalian
yang lebih baik dibandingkan dengan risiko
yang baru diketahui. Artinya responden telah
memiliki  metode yang baku  untuk
meminimalisir risiko-risiko yang telah mereka
ketahui.

Kesimpulan

Sebelum dilakukan penyuluhan dimensi
dengan skor tertinggi adalah kesukarelaan
responden dalam menghadapi risiko
keselamatan. Sedangkan, Dimensi pengetahuan
tentang risiko responden memiliki skor rendah.
Setelah dilakukan pendidikan dan penyuluhan,
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terjadi perubahan skor pada masing-masing
dimensi. Dimensi yang mengalami perubahan
skor paling besar adalah dimensi pengetahuan
tentang risiko.
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